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Abstract
Islamic theology and the five pillars of Islam have historical
and current roles in enhancing Islamic social work practices in
Muslim communities. These effects are explored by means of
literature review and via comparisons among Muslim populations
and other religious followers and with an examination of the
theology of Shi’i Muslims and Sunni Muslims. Basic concepts of
Islam, such as shahada (testimony), prayers, fasting, zakat, and
pilgrimage, are recommended for use by Muslim social workers
in their practice with Muslim clients.

Keywords: Muslim, social workers, prayers, Islam,
spirituality and social work practice

Intisari

Teologi Islam dan lima rukun Islam memiliki peran historis
dalam meningkatkan praktik pekerjaan sosial Islam di masyarakat
Muslim. Efek ini dieksplorasi dengan cara literatur dan melalui
perbandingan antara populasi Muslim dan pemeluk agama lain
dan dengan pemeriksaan dari teologi Muslim Syi’ah dan Sunni.
konsep dasar Islam, seperti syahadat (kesaksian), shalat, puasa,
zakat, dan haji, direkomendasikan untuk digunakan oleh pekerja
sosial Muslim dalam praktek mereka dengan klien Muslim.

Kata kunci: Muslim, pekerja sosial, doa, Islam, spiritualita
dan praktek kerja sosial
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Pendahuluan

Teologi dan ibadah dapat berguna sebagai alat pekerjaan sosial
dalam melayani klien. Secara harfiah teologi berarti ajaran tentang
Tuhan. Filosof Muslim menerjemahkan kata “teologi” sebagai filsafat
ketuhanan. Bila teologi itu lebih konseptual, maka ibadah lebih bersifat
praktis. Terkait dengan ini, kajian pustaka yang terdapat di bagian kedua
tulisan ini merangkum studi tentang agama atau spiritual hubungannya
dengan pekerjaan sosial dan filantrofi dari berbagai perspektif. Bagian
ketiga, demografi Muslim, meringkas pertumbuhan populasi Muslim
di dunia dan dirangkai dengan diskusi mengenai perbedaan Syiah dan
Sunni. Mengungkap sisi perbedaan ini penting untuk mengenal aneka
Islam dalam kehidupan global. Sebelum memasuki inti pembahasan
tentang konsep teologi dan ibadah, kondisi psikologis dan sosial Muslim
akan dijelaskan. Implikasi teologi dan ibadah dalam praktik pekerjaan
sosial akan dijelaskan dalam bagian terakhir.

Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu tentang agama dan spiritual kaitannya
dengan profesi pekerjaan sosial baik di Barat maupun di Timur
mengungkapkan baik agama maupun spiritual merupakan kebutuhan
manusia.! Pekerja sosial di Barat dan di Timur relatif berpandangan
sama yaitu agama adalah sistem kepercayaan, ritual, dan praktik
kolektif.? Untuk membuktikan keterkaitan agama dengan spiritual
dalam kehidupan di Barat, beberapa penulis meyakini bahwa
pekerjaan sosial mulai mengintegrasikan agama dan pekerjaan sosial
karena kebutuhan klien untuk terapi spiritual. Hal ini juga karena
pemisahan agama dari dunia politik yang menyebabkan manusia
merindukan agama.’ Keinginan ini diungkapkan oleh beberapa penulis
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yang menyoroti pentingnya agama dan spiritual dimasukkan dalam
kurikulum pendidikan pekerjaan sosial di perguruan tinggi.*
Hubungannya dengan integrasi agama dan praktik pekerjaan
sosial, Aguilar yang menginvestigasi tradisi pekerjaan sosial dalam
tradisi Katolik, menemukan bahwa praktik pekerjaan sosial telah
lama dalam Katolik sebagai pelopor pekerjaan sosial modern.> Oates
mengaitkan Katolik dengan praktik filantrofi dalam masyarakat
Amerika sejak abad ke-17.¢ Sementara itu, Van Hook meneliti pekerjaan
sosial dari sudut pandang Protestan. Baginya, Protestan mempengaruhi
praktik pekerjaan sosial di Barat.” Penulis-penulis lain menyoroti sekte-
sekte Kristen di Amerika seperti Scales,® Grant,” Vander Waal dan
McMullen,'* dan Haynes.! Kajian Heart'? dan Lowery'*lebih fokus pada
Lakota yaitu agama suku asli Amerika yang tersebar di beberapa negara
bagian antara lain South Dakota dan North Dakota. Konfucian, salah
satu kepercayaan di China, telah ditiliti oleh Chung."* Singh, peneliti
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praktik pekerjaan sosial dalam Hindu, mengatakan bahwa praktik
ini telah berlangsung secara kontinuitas sejak lahirnya Hindu yang
merupakan agama yang tertua di Asia Selatan.”® Canda dan Nye secara
intensif meneliti pekerjaan sosial dalam agama Buddha berdasarkan
pengalaman dan observasi langsung. Bagi keduanya, pendeta-pendeta
Buddha berjasa besar dalam pelayanan umat Buddha serta penyebaran
konsep perdamaian untuk menghindari konflik sesama manusia.'
Adapun keterkaitan antara tradisi Yahudi dan pekerjaan sosial telah
dikaji oleh Friedman.” Hasil penelitiannya mengungkap bahwa tradisi
pekerjaan sosial kaitannya dengan filantrofi dalam tradisi Yahudi eksis
bahkan sebelum kelahiran Islam di Mekkah pada abad ke-7.
Perkembanganmoderntentanghubunganspiritual dan pekerjaan
sosial menjadi perhatian Andayani yang meneliti konsep takziyah dan
duka karena kematian. Menurutnya, konsep ini perlu diadopsi oleh
pekerja sosial Muslim ketika melayani individu yang sedang berduka.™®
VanHookdan Aguilar, Clark serta Sermabeikian andil dalam penyatuan
ide-ide pekerjaan sosial modern dan spiritual.’ Hingga kini, kajian
tentang agama, spiritual, dan pekerjaan sosial berkembang pesat. Di
Timur, agama yang menyatu dengan budaya-budaya lokal seringkali
menjadi sarana untuk memotivasi penyembuhan klien. Beberapa
kajian mengenai pengobatan spiritual di Timur telah dilakukan oleh
Crabtree, Husain dan Spalek.” Selain ketiga penulis ini, Hodge juga
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Organizations and the Legitimacy of the State in EQypt: Democratization or Islamization
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meneliti agama sebagai terapi bagi ketenangan jiwa.*

Keinginan integrasi antara agama atau spiritual dan pekerjaan
sosial telah memotivasi lembaga pendidikan dan praktisi pekerjaan
sosial untuk menyandingkan keduanya karena lamanya segregasi
antara moral dan politik. Di Barat, pekerjaan sosial muncul dari
semangat kaum beragama melayani klien, tetapi akhir-akhir ini,
pekerjaan sosial justru menjauhi agama. Sebaliknya, pekerjaan sosial di
Timur dapat digolongkan baru dan pekerja sosial Muslim yakini Islam
tidak bertentangan dengan nilai-nilai perkerjaan sosial modern seperti
tidak berprasangka buruk, menjungjung tinggi kejujuran dan martabat
manusia, adil, empati, dan membatu klien.” Karena itu, pekerja sosial
Muslim sebaiknya mencoba megadopsi teologi dan ibadah dalam
praktik pekerjaan sosial ketika melayani klien karena inti ajaran Islam
mengajarkan seorang Muslim untuk menghormati sesama manusia,
menolong, dan berlaku adil.

Islam dan Demografi

Islam berarti damai. Islam adalah agama wahyu yang dibawa
oleh Nabi Muhammad pada tahun 610 di Mekkah melalui perantaraan
Jibril. Dalam rentang waktu 23 tahun, Islam menjadi lengkap dan
menghimpun sejarah, etika, hukum, sosial, dan ekonomi yang tertuang
dalam 114 surah al-Qur’an. Hadits, yang menempati posisi kedua
setelah al-Qur’an sebagai pedoman hidup Muslim, merupakan konsep
pembentukan komunitas Muslim plus sebagai penafsir al-Qur’an.?
Sebagian ahli tafsir menetapkan hadits sebagai bagian dari sunnah
karena hadits dalam pengertian sempit berarti ucapan, perbuatan, dan
persetujuan Nabi Muhammad. Sementara itu, pengertian sunnah agak
lebih luas yang mencakup seluk-beluk perjalanan Nabi Muhammad
dalam menerjemahkan al-Qur'an serta cara-cara membangun
komunitas Muslim di Mekkah maupun Madinah.

Pesatnya pertumbuhan populasi Muslim secara global dalam
dua dasawarsa terakhir ini menyebabkan jumlah Muslim menjadi
terbanyak kedua setelah Kristen. Hingga tahun 2009, jumlah Muslim

21 D.R. Hodge, et al. “Postmodernism and Spirituality: Some Pedagogical
Implications for Teaching Content on Spirituality,” Journal of Social Work Education
44, no. 1 (2008), 103-123.

22 Zulkipli Lessy, Philanthropic Zakat... Unpublished Paper. School of Social
Work, Indiana University-Purdue University Indianapolis (IUPUI), Indianapolis,
Indiana, the United States, 2011.

23 Ergun Mehmet Caner and Emir Fethi Caner, An Insider’s Look at Muslim
Life and Beliefs: Unveiling Islam (Grand Rapids, MI: Kregel Publications, 2002);
Andrew Rippin (Ed.), Defining Islam (London, Equinox, 2007)
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mencapai 1.3 billion jiwa (22% dari total populasi dunia) yang
kebanyakan hidup di Afrika Utara, Timur Tengah, Asia Tengah, Asia
Selatan, dan Asia Tenggara.?* Saat ini, di hampir 84 negara terdapat
warganegara Muslim. Selanjutnya, Muslim merupakan mayoritas di
lebih dari 48 negara dan minoritas di beberapa negara. Jumlah di atas
adalah total penganut Sunni dan Syiah. Banyak orang anggap bahwa
mayoritas Muslim hidup di Timur Tengah, tetapi anggapan ini salah
sebab mayoritas Muslim berkisar 778 juta jiwa hidup di Asia Selatan
dan Asia Tenggara.”

Di Barat, pertumbuhan populasi Muslim mengalami pening-
katan. Misalnya, hingga tahun 1990-an, komunitas Muslim di Amerika
Serikat telah melebihi jumlah penganut Yahudi. Diperkirakan terdapat
8.35 juta Muslim di benua Amerika. Di Eropa, terdapat 32 juta Muslim
yang kebanyakan tersebar di Inggris, Perancis, dan Belgia.? Melengkapi
pesatnya perkembangan populasi Muslim di Barat, lembaga-lembaga
sosial Islam juga tumbuh. Sejak tahun 1990-an, jumlah masjid, sekolah,
pusat kegiatan, assosiasi professional, perkumpulan pemuda dan
mahasiswa meningkat tajam.” Melengkapi uraian pengertian Islam dan
pertumbuhan populasi Muslim di dunia, kiranya dapat disimpulkan
bahwa adalah wajar kalau pekerjaan sosial dalam masyarakat Muslim
merupakan suatu keniscayaan karena kebutuhan psikologis, spiritual,
agama, sosial, dan politik bagi seorang Muslim semakin bertambah.
Pekerja sosial Muslim diharapkan dapat melayani kebutuhan ini
karena keahlian dan pelatihan yang mereka miliki. Selain itu, pekerja
sosial Muslim memiliki nilai-nilai yang unik yang mampu melayani
klien secara efektif.

Satu Islam Beda Pandangan

Muslim hidup dalam aneka budaya, sosial, dan politik.
Keanekaan yang jelas tampak pada Sunni dan Syiah. Secara politik,
perbedaan Sunni dan Syiah kerap menimbulkan konflik. Setelah
berseteru dengan Mu’awiyah, penganut Syiah mengklaim Ali sebagai
pengganti Nabi Muhammad dan meyakini kehadiran juru selamat di

24 Jocelyne Cesari, Encyclopedia of Islam in the United States (London:
Greenwood Press, 2007).

25 Richard C. Martin (Ed.), Encyclopedia of Islam and the Muslim World. New
York: Thompson, 2004).
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Greenwood Press, 2007); Mohamed Nimer, The North American Muslim Resource
Guide: Muslim Community Life in the United States (New York: Routledge, 2002).

234 Sosiologi Reflektif, Volume 9, NO. 2, April 2015



Islam dan Pekerjaan Sosial

kemudian hari yaitu Imam Mahdi.”® Sejak itu, Syiah berubah menjadi
gerakan dakwah.” Revolusi Iran, dimotori oleh Imam Khumaini
pada tahun 1970-an, adalah gerakan moral dan politik yang mampu
menghancurkan pemerintahan monarki yang pro-Barat* Karena
revolusi itu, Barat selalu sinis terhadap Syiah plus menganggap mereka
sebagai pelopor gerakan Islam. Saat ini, Syiah merupakan mayoritas
di Iran, Bahrain, dan Irak. Sebaliknya, Syiah menjadi minoritas di
beberapa nagara seperti Arab Saudi, Pakistan, India, Libanon, dan
Yaman.

Dari total populasi Muslim sedunia, 85% adalah Sunni. Sunni
berarti mengikuti tradisi Nabi. Dalam tradisi Sunni, beberapa mazhab
hukum lahir dengan karakteristik yang berbeda antara satu dengan
yang lain seperti Maliki, Hambali, Hanafi, dan Syafi'i. Muslim Sunni
lebih diidentikkan sebagai moderat karena beberapa tokoh moderat
Sunni berperan mempromosikan demokrasi global.*® Terlepas dari
membandingkan teologi Sunni dan Syiah, kedua golongan ini setuju
bahwa perbedaan nama bukanlah hal penting. Yang penting adalah
aktualisasi ajaran agama agar selaras dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Karena kebutuhan itu, baik
pengikut Sunni maupun Syiah perlu saling memahami ajaran mereka
yang selama ini menjadi sumber konflik untuk menjadi sumber
perdamaian. Adapun pertentangan Sunni dan Syiah selama ini
merupakan gesekan klasik terkait dengan perbedaan kepercayaan
masing-masing saja.*

Pada abad ke-19, baik Sunni maupun Syiah telah menjadi
motor gerakan revivalis Islam yang mengajak kepada pemurnian
Islam. Walaupun sebagian orang menganggap gerakan revivalis ini
negatif, tetapi sebagian lagi menilainya sebagai suatau keharusan
karena berbagai alasan. Alasan pokok pro-revivalis adalah bahwa
pada abad ke-17 hingga ke-18, sebagian besar Muslim hidup dalam
kemunduran ekonomi, politik, budaya, dan pendidikan. Bagi mereka,
gerakan revivalis tidak identik dengan fundamentalisme, tetapi

28 J. Millard Burr and Robert O. Collins, Alms for Jihad: Charity and Terrorism
in the Islamic World. Cambridge: Cambridge University Press, 2006); Richard C.
Martin (Ed.), Encyclopedia of Islam and the Muslim World (New York: Thompson,
2004).

29 J. Millard Burr and Robert O. Collins, Alms for Jihad: Charity and Terrorism
in the Islamic World (Cambridge: Cambridge University Press, 2006).

30 Barry Rubin, Guide to Islamic Movements (New York: M.E. Sharpe, 2010).

31 Tilman Nagel, The History of Islamic Theology from Muhammad to the
Present (Princeton, NJ: Markus Wiener Publishers, 2000).

32 John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World
(Oxford: Oxford University Press, 1995).
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identik dengan perbaikan ekonomi, politik, budaya, dan pendidikan.
Hal ini bertentangan dengan definisi Rubin tentang fundamentalisme
yaitu kesadaran diri untuk menghindari kompromi, adaptasi, dan
menafsirkan kembali teks suci dan ajaran agama secara ketat.”
Aplikasi fundamentalisme dalam politik Islam menyebabkan
kontroversi di kalangan Muslim karena penafsiran secara sempit kata
“fundamentalisme” seperti fanatis, dogma, dan radikal. Sebaliknya,
gerakan Islam masa kini lebih menyukai penggunaan istilah Islamisme,
integrisme, neo-normatif Islam, neo-tradisional Islam, dan nativisme
Islam. Sarjana Muslim meyakini gerakan Islam selalu mempromosikan
pemurnian agama dan sebagian dari gerakan tersebut lebih banyak
merupakan produk modern seperti gerakan Ikhwanul Muslimin yang
menerima interaksi dengan Barat dan berusaha menghidupkan kembali
Islam. Karena secara umum kaum fundamentalis tidak anti-modern,
modernisasi menyebabkan mereka beralih dari cara-cara lama.*

Perspektif Kolektif: Mencari Akar Pekerjaan Sosial

Dalam banyak kesempatan, juru dakwah selalu mengatakan
bahwa Islam itu tinggi dan tidak ada yang mengungguli Islam. Pesan
dakwah ini terbukti benar dalam hal-hal tertentu. Misalnya, masyarakat
Muslim lebih kolektif dibandingkan masyarakat Barat yang lebih
individual. Tetapi ironis, dakwah tentang Islam itu tinggi bertolak
belakang dengan realitas budaya masyarakat Muslim yang mundur
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Pertanyaan pokok
muncul adalah apakah kolektivitas Muslim mengekang kebebasan
individu untuk berkarya atau karena individu lebih mengutamakan
kolektivitas dan mengorbankan prestasi individu? Mengenai hal
ini, penelitian Hall®® membuktikan bahwa sifat individualitas dalam
masyarakat itu justru mendorong individu untuk berubah cepat.
Mestinya, masyarakat Muslim yang kolektif juga mampu menunjukkan
perubahan kolektivitas yang sama pula. Kolefitivitas Muslim tidak
hanya ditunjukkan untuk menjaga stabilitas sosial sesuai dengan ajaran
Islam yang menekankan pada solidaritas. Muslim percaya bahwa untuk
mencapai stabilitas sosial, mereka perlu mengorbankan individualitas
untuk mencapai kolektivitas. Mereka perlu saling membantu baik di
tingkat antar individu, komunitas, nasional, maupun global. “Bantu-
bantulah dalam kebaikan dan ketakwaan dan janganlah kamu saling

33 Barry Rubin, Guide to Islamic Movements (New York: M.E. Sharpe,
2010).

34 Ibid.

35 Edward Twitchell Hall, Beyond Culture (New York: Doubleday, 1989).
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membantu untuk dosa dan permusuhan” (QS al-Maidah: 2).

Al-Qur'an secara tegas mendukung solidaritas ini sebab
tantangan ekonomi, sosial, budaya, dan politik tidak dapat dipecahkan
hanya di level individu dan elit. Seluruh elemen di masyarakat harus
bekerjasama untuk mewujudkannya. Akhir-akhir ini, di beberapa
negara Islam, revolusi yang seringkali berujung pada tumbangnya
diktator tidak terlepas dari solidaritas. Penindasan ekonomi dan
politik atas nama negara telah menyebabkan jutaan Muslim hidup
dalam kemiskinan absolut. Sebuah hadits menyatakan: “Bantulah
sesama Muslim apakah dia itu menzalimi atau dizalimi.” Ketika Nabi
Muhammad ditanya: “Bagaimana bisa membantu jika Muslim itu
penzalim?” “Cegahlah perbuatannya agar tidak menzalimi” (Hadits).
Hadits lain menguatkan: “Tiap-tiap kamu adalah pemimpin dan setiap
pemimpin bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.” Solidaritas
di kalangan Muslim diutamakan karena tanggung jawab yang harus
dipikul baik sebagai individu, anggota keluarga, maupun masyarakat.
Pesan Nabi Muhammad ini mengindikasikan bahwa individualitas
adalah lawan dari kolektivitas yang merupakan inti ajaran sosial
Islam.

Islam menekankan pada tanggung jawab kolektif bukan berarti
bahwa Islam meniadakan hak-hak individu. Tetapi Islam memberikan
perhatian yang besar pada kemajuan sosial sebab kesejahteraan
individu bukanlah hal penting melainkan kesejahteraan bersama.
Menyangkut kebebasan individu, Islam tidak melarang individu
untuk berkarya, Islam memberi kebebasan namun kebebasan tersebut
harus dipertanggunjawabkan. Prinsip ini bersifat dua dimensi yaitu
bahwa kesejahteraan kolektif dan individu harus didudukkan secara
seimbang sehingga individu memiliki tanggung jawab terhadap
kesejahteraan kolektif masyarakat dan sebaliknya masyarakat juga
bertanggung jawab terhadap nasib individu.*

Perspektif Islam tentang seorang “individu” menekankan pada
rasa peduli terhadap orang lain, kebahagiaan diri, dan memberikan
kebahagiaan kepada yanglain. Islam telah memberikan petunjuk tentang
cara memperoleh kebaikan seperti memberikan maaf kepada orang
lain: “Allah adalah satu-satunya yang menerima permintaan maaf dari
hamba-hamba-Nya dan memaafkan dosa dan Allah mengetahui apa
yang mereka lakukan (QS asy-Syuraa: 25). Meskipun dosa itu tidak dapat
dimaafkan, namun pelaku dosa diberi kesempatan untuk memohon
penghapusan dosa untuk mendapatkan pemurnian spiritual.

36 Charles Tripp, Islam and the Moral Economy: The Challenge of Capitalism
(Cambridge: Cambridge University Press, 2006).
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Konsep Dasar Islam

Sebagai prinsip hidup,” Islam hendaknya diamalkan secara
benar oleh seorang Muslim seperti mempercayai malaikat, syaitan,
hisab, surga, dan neraka.* Lima ajaran pokok Islam di bawah ini
merefleksikan hubungan yang signifikan antara fisik, psikologi,
spiritual, dan emosi.* Dari perspektif Islam, Muslim tidak hanya mem-
percayai adanya hal-hal yang bersifat eskatologis, tetapi Muslim harus
menjaga iman ketika hidup di dunia agar tidak tergelicir sehingga
mengakibatkan nilai kemanusiannya berkurang. Al-Qur’an mene-
gaskan bahwa ketergelinciran dapat terjadi ketika Muslim kurang
mawas diri memelihara keimanannya. Untuk menjadi selalu mawas
diri, Muslim hendaknya mengamalkan prinsip-prinsip dasar sebagai
berikut: syahadah, shalat, zakat, puasa, dan haji.

Syahadah adalah kesaksian bahwa tidah ada tuhan selain Allah
dan Muhammad itu adalah nabi yang terakhir. “Dia adalah Tuhan Yang
Esa” (QS al-Ikhlas: 1-4) adalah ayat al-Qur’an tentang tauhid. Shalat
adalah ibadah wajib lima kali sehari yang dapat dilakukan dimana
saja, tetapi shalat berjamaah sangat dianjurkan. “Shalat berjamaah itu
bernilai 27 kali dari shalat sendirian” (HR Bukhari-Muslim).* Hadits
menegaskan bahwa shalat berjamaah itu dapat meningkatkan rasa
kebersamaan sesama Muslim. Setelah shalat berjamaah, Muslim dapat
melakukan beberapa aktivitas seperti bersilaturrahmi. Selain shalat
wajib ini, terdapat pula beragam shalat sunnah. Selain shalat, konsep
dasar Islam lain yang penting adalah zakat, yaitu derma wajib kepada
mustahiq yang terdiri atas fitrah dan maal. Jumlah zakat maal adalah
2.5% dari aset setelah dikurangi pengeluaran dalam setahun.*' Sementara
zakat fitrah, yang setara dengan porsi makanan seorang individu sehari,
dibayar pada akhir bulan Ramadan. Puasa adalah larangan makan,
minum, dan melakukan hungan seks ketika sedang berpuasa. Haji,
konsep dasar Islam yang juga penting, adalah perjalanan suci ke Mekkah
dan tempat-tempat yang diwajibkan. Kewajiban haji bagi Muslim hanya
sekali bagi yang mampu secara finansial, mental, dan fisik.*?

37 Bassam Tibi, Islam between Culture and Politics (New York: Palgrave,
2005).

38 Hamza Yusuf, Purification of the Heart (New York: Starlatch Press, 2004).

39 Ibid.

40 Shahih Bukhari, “Keutamaan Shalat Berjamaah,” http://www.
navidailmy.wordpress.com. (Diakses tanggal 23 Desember 2010).

41 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 2002);
Aneesah Nadir and Sophia Dziegielewski, “Islam,” Eds. Mary Van Hook, Beryl
Hugen and Marian Aguilar. Spirituality within Religious Traditions in Social Work
Practice (Singapore: Books/Cole, 2007).

42 F.E. Peters, The Hajj: The Mulsim Pilgrimage to Mecca and the Holy Places
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Manfaat Konsep Dasar Islam

Pekerja sosial dalam komunitas Muslim sebaiknya memahami
lima rukun Islam. Salah satunya adalah shalat yang mengajarkan
tentang kebersamaan. Hadits mengatakan bahwa “Allah bersama
kelompok sosial Muslim.”* Di masjid ketika selesai berjamaah, Muslim
dapat saling tukar pikiran tentang suka dan duka. Hal ini ditegaskan
oleh hadits bahwa “siapa-siapa yang berinteraksi dengan orang lain
dan mengungkapkan kesukaran mereka adalah lebih baik dari mereka
yang tidak berinteraksi dan tidak pernah mengungkapkan kesukaran
mereka” (HR Ibn Majah).

Kekeluargaan, persahabatan, kebersamaan, dan persamaan
sesama Muslim dapat dicapai melalui shalat berjamaah karena shalat
itu menggambarkan kedudukan manusia yaitu sama di Allah. Shalat
berjamaah berpotensi untuk membentuk kerjasama, mempengaruhi
tingkah laku anggota jamaah untuk bertindak secara kelompok dan
merefleksikanrasasosial dalamkehidupannyatakarenaanggotajamaah
dapat meminta bantuan atau menawarkannya kepada sesama anggota
jamaah. Pengaruh shalat berjamaah juga berpotensi mendamaikan
mereka yang bermusuhan ketika mereka saling bersalaman. Orang-
orang yang bermusuhan pun rela untuk saling memaafkan. Mereka
pun dapat memediasi konflik dalam dalam kalangan mereka dengan
bantuan keluarga, tetangga, dan sahabat.*

Shalat berjamaah juga dapat menjadi sarana doa bagi individu
dan semua yang beriman, baik yang telah wafat maupun yang masih
hidup dan menegaskan perasaan kebersamaan sesama Muslim. Al-
Qur’an menegaskan tentang keutuhan ini: “Berpegang teguhlah kamu
pada tali Allah dan janganlah kamu bercerai-berai...(QS al-'Imran: 103).
Hadits menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman itu bagaikan
sebuah bangunan, satu bagian saling mengokohkan yang lain...(HR
Bukhari-Muslim).* Individu dalam Islam juga merupakan pribadi yang
independen untuk menentukan pilihan sesuai dengan keinginannya.
Karena itu, keinginan individu dan kelompok tidak harus berbenturan
satu dengan yang lainnya, tetapi saling menguatkan. Setiap individu
secara bebas dapat mengemukakan pandangan pribadinya dan Islam
mendukung perbedaan pendapat tersebut.

(Princeton, NJ: Princeton University Press, 1994).
Ibid.
43 “PLP Jateng,” http://www.plp.diskimtaru-jateng.go.id./shalat
(Diakses tanggal 23 Desember 2010).
44 Ibid.
45 “Minda Mufti,” http:/ /www.drmaza.blogspot.com/bersama-
membangunkan (Diakses tanggal 23 Desember 2010).
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Dalam shalat berjamaah, membaca al-Qur'an secara rutin
dapat memperkuat rantai pengajaran, pendengaran, dan ingatan.
Shalat merupakan pengingat bahwa amal dan iman merupakan suatu
kesatuan. Shalat dapat dilihat sebagai upaya pencegahan maupun
pengawas psikologis untuk melawan rasa cemas dan depresi.* Shalat
berjamaah juga dapat meyebabkan keseimbangan kepribadian dan
mengurangi sikap ego.”” Melembagakan shalat dalam diri berarti
komitmen untuk meningggalkan perbuatan jahat dan meningkatkan
kesadaran akan Tuhan--suatu proses yang esensial dalam aktualisasi
firtah manusia.*® Selanjutnya, berfungsi sebagai proses healing, shalat
berjamaah berimplikasi pada penguatan individu untuk menghadapi
Allah.*

Dalam melaksanakan haji, tempat yang amat penting bagi
Muslim adalah Mekkah. Haji ke Mekkah bukan suatu tamasya
material, tetapi merupakan perjalanan ke tempat-tempat suci untuk
memperoleh pengalaman spiritual.”® Sebelum melakukan haji, Muslim
harus berekonsiliasi dengan orang yang dimusuhi di kampung
halaman mereka dan rekonsiliasi ini merupakan suatu tabiat alami
tentang konsep resolusi konflik. Perjalanan ke Mekkah biasanya
dilakukan secara kelompok, dan ketika sampai di Mekkah mereka
meminta ampunan kepada Allah seraya mengharapkan rahmat-Nya.
Selama dalam ibadah haji, Muslim membantu satu sama lain seperti
yang tercermin dalam penunaian ibadah shalat secara berjamaah dan
selalu bepergian dalam rombongan kecil untuk kepentingan keamanan
bersama.

Selain Mekkah, Muslim juga mengunjungi Madinah, khususnya
Masjid Nabawi untuk shalat dan berdoa. Selama ibadah haji, mereka
berusaha mengusir sumber kekuatan jahat dengan cara melempar tujuh
buah batu ke arah iblis (QS al-Hijr, 28-40). Proses ini merupakan simbol
pembebasan diri dari perasaan bersalah dan dosa. Setelah menunaikan
haji, Muslim seperti terlahir kembali, yaitu dosa-dosanya telah dihapus
oleh Allah. Kondisi ini menyebabkan kepuasaan diri dan merasa seperti
terbebaskan.” Bagi sebagian Muslim, hal ini menjadi simbol terjadinya

46 Alean Al-Krenawi and John R. Graham, “Social Work and Qur’anic
Mental Health Healers,” International Social Work, 42, no. 1 (1999), 53-65.

47 Tbid.

48 Hamza Yusuf, Purification of the Heart (New York: Starlatch Press, 2004).

49 Alean Al-Krenawi and J.R. Graham, “Social Work...,” International Social
Work 42, no. 1 (1999), 53-65.

50 M. Ja’far, Tuntunan Ibadat Puasa, Zakat dan Haji. Jakarta: Kalam Mulia.
2005); F.E. Peters, The Hajj: The Mulsim Pilgrimage to Mecca and the Holy Places
(Princeton, NJ: Princeton University Press, 1994).

51 Ibid.
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perubahan besar dalam kehidupan. Setelah menunaikan haji, biasanya
seorang Muslim dipanggil dengan gelar haji di komunitas mereka.
Konsekuensinya, ketika status sosial mereka bertambah, diharapkan
juga bahwa tingkah laku mereka berubah mejadi lebih baik seperti
taat agama, arif, lebih memiliki kepekaan sosial, dan memiliki jiwa
solidaritas.

Penutup

Islam adalah sistem kepercayaan atau teologi dan ibadah. Al-
Qur’an merupakan panduan utamabagikehidupan Muslimselain hadits.
Pekerjasosial yangberpraktikdalamkomunitasMuslimharusmemahami
dimensi-dimensi spiritual klien dan dapat mengaplikasikannya ketika
melakukan tindakan intervensi. Secara traditional sebelum munculnya
pekerja sosial professional di kalangan Muslim, lembaga-lembaga
kesejahteraan sosial Islam seperti masjid dan madrasah berperan penting
meskipun fungsi mereka hanya terbatas di lingkungan komunitas Islam
saja. Denganmunculnya pribumisasi pekerjaansosial, hendaknyaMuslim
tidak hanya mencontoh praktik pekerjaan sosial Barat, tetapi hendaknya
pekerja sosial Muslim mengadopsi tradisi dan praktik keagamaan yang
telah mengakar dalam komunitas Islam. Munculnya globalisasi secara
nyata dapat memberi faedah bagi penguatan-penguatan nilai-nilai lokal
karena globalisasi bukanlah berarti penyeragaman praktik pekerjaan
sosial, tetapi globalisasi berarti menciptakan praktik lokal sendiri yang
sesuai dengan kebutuhan klien secara lokal. Untuk alasan ini, pekerjaan
sosial dalam masyarakat Muslim membutuhkan adaptasi lokal yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk menambah pengetahuan mereka
yang sudah ada.

Sebagai pijakan awal, hal ini dapat terjadi dalam tiga hal. Pertama,
pekerja sosial seharusnya mengerti tentang dasar-dasar kepercayaan,
nilai-nilai, dan ritual-ritual Islam seperti yang dipraktikkan dalam
lingkungan klien. Pekerja sosial Muslim hendaknya mengembangkan
proses interaksi dengan belajar dari klien untuk mewujudkan
hubungan saling membantu antara klien dan pekerja sosial. Praktik
pekerjaan sosial di komunitas Muslim diharapkan menjadi proses
pengayaan nilai-nilai Islam serta budaya-budaya lokal apabila pekerja
sosial Muslim ingin memadukan praktik pekerjaan sosial modern
dengan tradisi agama.

Beberapa implikasi berguna bagi praktik pekerjaan sosial di
Indonesia ketika berhubungan dengan klien baik individu maupun
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keluarga. Implikasi pertama adalah pekerja sosial di komunitas
Muslim hendaknya paham bahwa terkadang komunikasi dengan
anggota keluarga bersifat tidak langsung dan untuk keperluan ini
disarankan agar pekerja sosial menggunakan teknik genogram ketika
melakukan intervensi. Ketika intervensi dalam keluarga Muslim,
pekerja sosial terkadang terpaksa tidak menolak kehadiran keluarga
besar untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada diri klien.
Karenanya, kerjasama pekerja sosial dengan anggota keluarga dapat
ditingkatkan tanpa harus mengorbankan nilai-nilai pekerjaan sosial
seperti indpendensi dalam mengabil keputusan dan menjaga jarak
dengan klien serta keluarganya. Implikasi kedua adalah pakerja sosial
Muslim hendaknya memahami persepsi mengenai peran dan fungsi
gender terutama dalam keluarga tradisional yaitu wanita lebih banyak
bekerja di rumah sementara lelaki lebih identik sebagai pencari nafkah
di luar rumah. Karena itu, ketika pekerja sosial melayani klien wanita,
mereka hendaknya menghormati budaya keluarga setempat untuk
menjaga prasangka buruk. Selain itu, pekerja sosial juga hendaknya
memahami tentang pentingnya budaya jilbab dengan alasan untuk
menjaga kehormatan dan tidak mempersoalkan pemakaian jilbab.
Implikasi ketiga adalah menghargai klien yang mungkin enggan untuk
bekerja dengan seorang pekerja sosial yang berlainan jenis kelamin.
Kalau pun ini terjadi, maka hindari kontak pandangan, usahakan
duduk agak berjauhan. Implikasi keempat adalah pekerja sosial
hendaknya mempunyai pemahaman yang jelas tentang Islam terutama
mengenai sosio-kultural dan psikososial masyarakat selama berpraktik
seperti kebersamaan dan pengaruh keluarga dalam pengambilan
keputusanngan Untuk itu, memahami konsep dasar Islam dan nilai-
nilai lokal masyarakat Islam bagi pekerja sosial merupakan suatu
keniscayaan.
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